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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh 

penerapan standar costing dan pengendalian internal terhadap pertumbuhan 

laba pada UMKM di Kecamatan Pagaden Kabupaten Subang tahun 2025, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Standar costing berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada UMKM di Kecamatan Pagaden Kabupaten 

Subang Tahun 2025. Dengan demikian, semakin optimal penerapan 

Standar costing, semakin tinggi pertumbuhan laba yang dicapai oleh 

UMKM. 

2. Pengendalian Internal berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada UMKM di Kecamatan Pagaden Kabupaten 

Subang Tahun 2025. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan 

pengendalian internal yang efektif berkontribusi secara nyata dalam 

meningkatkan pertumbuhan laba UMKM. 

3. Penerapan standar costing dan pengendalian internal secara simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba pada UMKM 

di Kecamatan Pagaden Kabupaten Subang Tahun 2025. Oleh karena itu, 

kedua variabel tersebut secara simultan atau bersama-sama memiliki 

peran yang penting dalam mendukung peningkatan pertumbuhan laba 

UMKM. 

B. Saran 

1. Bagi Pelaku UMKM 

Pelaku UMKM di Kecamatan Pagaden, Kabupaten Subang, disarankan 

untuk mengoptimalkan penerapan Standar costing secara sistematis 

sebagai alat perencanaan dan pengendalian. Penerapan Standar costing 

yang konsisten memungkinkan identifikasi penyimpangan biaya secara 

lebih cepat, meningkatkan efisiensi operasional, serta mendukung 

pencapaian laba yang berkelanjutan. Selain itu, penguatan sistem 
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pengendalian internal melalui pembagian tugas yang jelas, pengawasan 

terstruktur, dan penyusunan laporan keuangan yang andal perlu 

dilakukan guna meminimalkan risiko kesalahan maupun 

penyimpangan.  

2. Bagi Pemerintah dan Lembaga Terkait 

Pemerintah daerah dan instansi terkait diharapkan meningkatkan peran 

pembinaan melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan, 

khususnya dalam manajemen dan akuntansi biaya. Dukungan ini 

penting untuk meningkatkan kapasitas UMKM dalam menerapkan 

Standar costing dan pengendalian internal sehingga pengambilan 

keputusan usaha lebih efektif dan berbasis data. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya disarankan memperluas variabel dengan 

memasukkan faktor lain yang memengaruhi kinerja UMKM, seperti 

literasi keuangan, penggunaan teknologi akuntansi, kompetensi SDM, 

dan strategi pemasaran. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran lebih komprehensif mengenai penentu keberhasilan UMKM 

dan memperkaya kajian di bidang akuntansi biaya serta manajemen 

usaha kecil 

 


